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evident through joint exam preparation and pedagogical discussions. However, challenges such as privacy
issues, information overload, digital literacy gaps, and conflicts of opinion in social media groups were
found. The questionnaire results show that 90% of teachers feel that social media expands their
professional networks, while 76% express the need for training on social media ethics. Overall, while social
media provides significant benefits for professional development and collaboration among teachers, the
challenges identified need to be addressed to optimize its potential.

Keywords: Social Media, Professional Collaboration, Madrasah Aliyah Teachers

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika hubungan profesional guru Madrasah Aliyah (MA) di
Aceh Timur dalam penggunaan media sosial. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
menggali bagaimana guru-guru memanfaatkan media sosial untuk pengembangan profesional, kolaborasi
antar guru, serta tantangan yang dihadapi. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dokumentasi, dan angket terbuka yang melibatkan guru yang aktif menggunakan platform
seperti WhatsApp, Facebook, dan Telegram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru (85%)
menggunakan media sosial untuk mengikuti pelatihan daring, 72% untuk berbagi informasi pendidikan, dan
61% untuk mencari materi ajar terbaru. Kolaborasi antar guru juga terwujud melalui penyusunan soal ujian
bersama dan diskusi pedagogis. Namun, tantangan seperti gangguan privasi, overload informasi,
kesenjangan literasi digital, dan konflik pendapat di grup media sosial ditemukan. Hasil angket
mengungkapkan bahwa 90% guru merasa media sosial memperluas jejaring profesional mereka,
sementara 76% guru menginginkan pelatihan etika penggunaan media sosial. Secara keseluruhan,
meskipun media sosial memberikan banyak manfaat bagi pengembangan profesional dan kolaborasi antar
guru, tantangan yang ada perlu diatasi agar potensi media sosial dapat dimaksimalkan secara optimal.

Kata Kunci: Media Sosial, Kolaborasi Profesional, Guru Madrasah Aliyah
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Perkembangan teknologi informasi yang pesat, khususnya media sosial, telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan (Anderson & Rainie, 2018). Media sosial seperti WhatsApp,
Facebook, dan Instagram kini menjadi alat untuk membangun jejaring profesional dan berbagi
pengetahuan (Greenhow & Lewin, 2016). Guru di era digital dituntut beradaptasi agar efektif dalam
menjalankan peran pendidik (Trust, 2017). Di Aceh Timur, khususnya di Madrasah Aliyah (MA), guru
menghadapi tantangan sekaligus peluang dari kemajuan teknologi. Kondisi geografis yang tersebar serta
keterbatasan fasilitas belum sepenuhnya menghalangi guru untuk meningkatkan kompetensi (Yuliana,
2021). Media sosial menjadi solusi praktis untuk mengatasi hambatan jarak dan akses informasi (Hamid et
al., 2020). Guru dapat bergabung dalam komunitas daring dan mengikuti pelatihan online (Ranieri et al.,
2012). Namun, hubungan profesional antar guru juga mengalami perubahan. Media sosial yang
seharusnya menjadi ruang kolaborasi, kadang memunculkan kesalahpahaman, kurangnya etika
komunikasi daring, dan ketimpangan kemampuan digital (Carpenter & Harvey, 2019). Oleh karena itu,
dibutuhkan budaya digital yang sehat agar media sosial benar-benar mendukung profesionalisme guru
(Perryman & Calvert, 2013).D alam konteks madrasah aliyah di Aceh Timur, penting dikaji bagaimana
media sosial mempengaruhi hubungan profesional antar guru. Apakah media sosial mendorong kolaborasi,
atau justru memunculkan tantangan baru? Jawaban atas pertanyaan ini menjadi dasar untuk merancang
strategi penguatan kapasitas guru MA dalam menghadapi era digital (Trust, Krutka, & Carpenter, 2016).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam dinamika hubungan profesional guru Madrasah Aliyah (MA) di Aceh Timur dalam penggunaan media
sosial. Pendekatan kualitatif dianggap tepat karena mampu mengungkap makna di balik pengalaman dan
praktik guru yang tidak dapat diukur secara statistik (Creswell & Poth, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di
beberapa MA di Aceh Timur, seperti MAN 2 Aceh Timur, MAN 3 Aceh Timur, dan MAN 4 Aceh Timur, selama
periode Mei hingga Juli 2024. Subjek penelitian ini adalah guru-guru MA yang aktif menggunakan media sosial,
baik untuk pengembangan diri, kolaborasi, maupun berbagi informasi pendidikan. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu guru yang memenuhi kriteria keterlibatan aktif di platform
seperti WhatsApp, Facebook, atau Telegram profesional (Etikan & Bala, 2017). Selain guru, kepala madrasah
dan pengawas madrasah juga dijadikan informan tambahan untuk memperkuat data dan mendapatkan
perspektif manajerial. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan daring untuk menyesuaikan dengan kondisi
informan. Observasi dilakukan dengan memantau aktivitas guru dalam grup media sosial madrasah, sementara
dokumentasi diperoleh dari screenshot, catatan rapat daring, dan postingan edukatif. Agar data lebih kaya,
peneliti juga menggunakan angket terbuka untuk guru-guru yang tidak diwawancarai langsung (Alase, 2017).

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia (2018), yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan secara siklis hingga data mencapai saturasi, di
mana tidak ada lagi informasi baru yang muncul (Guest, Namey, & Chen, 2020). Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sehingga validitas temuan
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan desain ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran utuh
tentang bagaimana media sosial berperan dalam membentuk, memperkuat, atau bahkan menantang hubungan
profesional antar guru MA di Aceh Timur. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi terbaru dalam penelitian
pendidikan berbasis digital (Bond, 2023), yang menekankan pentingnya memahami konteks lokal dalam
fenomena global seperti penggunaan media sosial.
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3. Hasil Penelitian

Gambar 2.1 Alur Penelitian
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Hasil penelitian Anda dalam bentuk tabel agar lebih sistematis dan mudah dipahami dari beberapa tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.1. Ringkasan Hasil Penelitian tentang Penggunaan Media Sosial oleh Guru MA di Aceh Timur

Aspek yang Diteliti

Temuan Utama

Persentase/Detail

Pengembangan diri, pelatihan
daring, berbagi materi
pembelajaran

85% aktif pelatihan daring, 72%
berbagi artikel

85% aktif pelatihan daring, 72%
berbagi artikel

Bentuk Kolaborasi

Penyusunan soal bersama, diskusi
pedagogis, pertukaran materi lintas MA

25-30 pesan/hari di grup WA
akademik

Peran Kepala & Pengawas

Arahan resmi, monitoring, dorongan
partisipasi di komunitas digital

Digunakan dalam penilaian kinerja
guru

Tantangan & Kendala

Arahan resmi, monitoring, dorongan
partisipasi di komunitas digital

Digunakan dalam penilaian kinerja
guru

Transformasi Hubungan

Penguatan jejaring, peer mentoring,
munculnya konflik kecil

90% akui jaringan lebih luas, 68%
alami konflik

Temuan Tambahan (Angket)

Harapan pelatihan etika digital

76% ingin pelatihan etika bermedia
social

Tabel 3.2. Motivasi dan Aktivitas Penggunaan Media Sosial oleh Guru MA di Aceh Timur
Motivasi/ Aktivitas Jumlah Guru Persentase
Mengikuti pelatihan daring 15 dari 18 85%
Berbagi artikel dan informasi 13 dari 18 22%
Pendidikan
Mencari materi pelajaran terbaru 11 dari 18 61%
g’lfrrl:glkun komunitas profesional 9 dari 18 50%

Tabel 3.2 menggambarkan motivasi dan aktivitas yang mendorong para guru Madrasah Aliyah (MA) di
Aceh Timur dalam menggunakan media sosial. Mayoritas guru (85%) aktif mengikuti pelatihan daring melalui
grup WhatsApp dan Telegram, yang menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana penting untuk
pengembangan kompetensi profesional mereka. Selain itu, 72% guru juga menggunakan media sosial untuk
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berbagi artikel dan informasi pendidikan, sehingga memperkuat jaringan kolaboratif mereka. Aktivitas lainnya,
seperti mencari materi pelajaran terbaru, diikuti oleh 61% guru, sementara 50% guru terlibat dalam komunitas
profesional guru di platform media sosial, memperlihatkan adanya interaksi yang bermanfaat di luar jam
pelajaran formal.

Tabel 3.3 Bentuk Kolaborasi yang Terjadi di Media Sosial

Jenis Kolaborasi Platform Frekuensi Aktivitas
Penyusunan soal ujian Bersama Telegram 2-3 kali per semester
Diskusi strategi pembelajaran WhatsApp 25-30 pesan/hari
Pertukaran materi ajar antar . . ..
madrasah WhatsApp, FB Intensif menjelang ujian
gﬁcre;)mentorlng (bimbingan antar WhatsApp Kasus per kasus

Tabel 3.3 menunjukkan berbagai bentuk kolaborasi yang terjadi antara guru-guru di MA Aceh Timur
melalui media sosial. Bentuk kolaborasi yang paling sering ditemukan adalah penyusunan soal ujian bersama
yang dilakukan di grup Telegram, dengan frekuensi 2-3 kali per semester. Di sisi lain, diskusi pedagogis terkait
strategi pembelajaran juga berlangsung aktif di grup WhatsApp, dengan rata-rata 25-30 pesan per hari yang
berfokus pada topik akademik. Selain itu, pertukaran materi ajar antara guru-guru dari madrasah yang berbeda
(seperti MAN 2 dan MAN 3 Aceh Timur) terjadi menjelang ujian, yang memperlihatkan pentingnya media sosial
sebagai sarana kolaborasi lintas madrasah. Bentuk kolaborasi lainnya adalah peer mentoring, di mana guru
muda membantu guru senior dalam mengatasi masalah pedagogis dan penggunaan teknologi.

Tabel 3.4. Tantangan Penggunaan Media Sosial oleh Guru MA

Tantangan/Kendala Dampak Guru Terpengaruh

Gangguan privasi (campur topik Menurunnya fokus diskusi .

g . . 10 dari 18
pribadi/profesional) profesional
Overload informasi (pesan Sulit memfilter pesan penting 14 dari 18
menumpuk)
Kes_en]_angan literasi digital (senior Guru senior kurang aktif 7 dari 18
VS junior)
Konflik pendapat di grup Ketegangan antar guru 68% alami konflik

Tabel 3.4 mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru MA Aceh Timur dalam
penggunaan media sosial. Salah satu tantangan terbesar adalah gangguan privasi, di mana percakapan pribadi
tercampur dengan diskusi profesional di grup media sosial. Hal ini mengurangi fokus pada topik akademik dan
profesional, yang dirasakan oleh 10 dari 18 guru. Tantangan lain adalah overload informasi, dengan banyaknya
pesan yang masuk di grup WhatsApp dan Telegram, sehingga 14 guru merasa kesulitan untuk memfilter pesan-
pesan yang penting. Kesenjangan literasi digital juga menjadi kendala, di mana guru senior kurang aktif dalam
menggunakan media sosial, yang berdampak pada kolaborasi mereka dengan guru yang lebih muda. Selain itu,
munculnya konflik pendapat di grup media sosial menjadi masalah bagi 68% guru, meskipun konflik ini berhasil
diredam dengan bantuan moderator atau kepala madrasah.

Tabel 3.5. Hasil Angket Guru tentang Pengalaman Media Sosial

Pernyataan Setuju Tidak Setuju
Media sosial memperluas jejaring profesional saya 90% 10%
Pernah mengalami konflik pendapat di grup media sosial 68% 32%
Ingin pelatihan tentang etika penggunaan media sosial 76% 24%
Lebih memilih komunikasi tatap muka daripada media sosial 40% 60%

Tabel 3.5 menunjukkan hasil angket yang diisi oleh 42 guru mengenai pengalaman mereka
menggunakan media sosial. Sebagian besar (90%) setuju bahwa media sosial telah memperluas jejaring
profesional mereka, yang menandakan bahwa media sosial memiliki peran besar dalam memperkuat hubungan
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antar guru dan memperluas wawasan mereka. Namun, 68% guru mengaku pernah mengalami konflik pendapat
di grup media sosial, yang menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga keharmonisan dalam diskusi online.
Ketika ditanya tentang pelatihan etika penggunaan media sosial, 76% guru menyatakan bahwa mereka ingin
mendapatkan pelatihan tersebut, mengindikasikan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman tentang
etika berkomunikasi di platform digital. Terakhir, meskipun lebih dari setengah guru (60%) merasa media sosial
berguna, 40% lebih memilih komunikasi tatap muka untuk interaksi yang lebih mendalam dan personal.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika hubungan profesional guru Madrasah Aliyah
(MA) di Aceh Timur dalam penggunaan media sosial dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru (85%) menggunakan media sosial untuk mengikuti
pelatihan daring, 72% untuk berbagi informasi pendidikan, dan 61% untuk mencari materi ajar terbaru.
Kolaborasi antar guru juga terlihat melalui penyusunan soal ujian bersama di grup Telegram dan diskusi
pedagogis di WhatsApp. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi antara lain gangguan privasi (55%),
overload informasi (77%), dan kesenjangan literasi digital (39%), serta konflik pendapat yang terjadi di
grup media sosial (68%). Hasil angket menunjukkan bahwa 90% guru merasa media sosial memperluas
jejaring profesional mereka, sementara 76% berharap ada pelatihan tentang etika penggunaan media
sosial. Secara keseluruhan, media sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan pengembangan
profesional dan kolaborasi antar guru, meskipun tantangan seperti privasi, overload informasi, dan etika
digital perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaatnya.
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